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Penggunaan kuesioner survei dalam penelitian kuantitatif yang dilakukan oleh mahasiswa, akademisi, 
dan peneliti dalam ilmu-ilmu sosial (psikologi, pendidikan, sosiologi, komunikasi, dll.) adalah sesuatu yang 
sudah lazim dilakukan. Di Indonesia, pengujian instrumen riset tersebut saat ini masih terbatas pada teori 
pengukuran klasik.
Pada saat yang sama saat ini tersedia Pemodelan Rasch (Rasch Model) yang dapat menghasilkan 
instrumen pengukuran yang lebih baik sekaligus akurat. Sejauh ini, hanya Rasch Model yang merupakan 
alat analisis untuk dapat menguji validitas (kesahihan) dan reliabilitas instrumen riset, bahkan menguji 
kesesuaian person dan item secara simultan—sesuatu yang belum tersaingi oleh teknik analisis lain.
Rasch Model juga memiliki beberapa kelebihan karena memenuhi lima prinsip model pengukuran, 
yaitu pertama mampu memberikan skala linier dengan interval yang sama; kedua, dapat melakukan 
prediksi terhadap data yang hilang; ketiga, bisa memberikan estimasi yang lebih tepat; keempat, mampu 
mendeteksi ketidaktepatan model: dan kelima, menghasilkan pengukuran yang replicable.
Berbagai kelebihan inilah yang seharusnya dimanfaatkan oleh mahasiswa, peneliti, dan akademisi 
ilmu-ilmu sosial dalam penelitian mereka, untuk mendukung hasil temuan riset yang lebih berkualitas. 
Pengujian instrumen dan pengesahannya adalah hal yang tidak terelakkan sebagai unsur esensial sebelum 
melangkah ke statistik inferensial yang mencoba mendapatkan jawaban dari pertanyaan riset yang diajukan. 
Buku ini sebagai pemandu menjadi penting untuk dimiliki.
Wahyu Widhiarso, M.A. adalah dosen Fakultas Psikologi UGM di Bagian Pendidikan 
& Psikometri. Ia mengampu mata kuliah konstruksi tes, penyusunan skala psikologi 
dan psikometri. Minat penelitiannya di bidang pengukuran dengan pendekatan Rasch, 
Teori Respons Butir (IRT) dan Pemodelan Persamaan Struktural (SEM). Kini, ia sedang 
melanjutkan studi S-3 di Department of Methodology & Evaluation Research, Institute of 
Psychology, Friedrich-Schiller-University Jena di Jerman.  Email: wahyu_psy@ugm.ac.id
Bambang Sumintono, Ph.D. saat ini merupakan dosen kebijakan pendidikan di Institute of 
Educational Leadership, Universiti Malaya, di Kuala Lumpur, Malaysia. Dia menyelesaikan S1 
di Universitas Terbuka dalam bidang pendidikan kimia.  Studi S2 dalam bidang administrasi 
pendidikan diselesaikan di Flinders University, Adelaide, Australia; dan mendapat gelar doktor 
(S3) dalam bidang kebijakan pendidikan di Victoria University of Wellington, Wellington, 
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Bismillah. Pada awal Agustus 2014, pihak penerbit memberi tahu bahwa 
stok buku Aplikasi Model Rasch untuk Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial hampir 
habis. Mereka menawarkan apakah akan cetak ulang atau menerbitkan edisi 
revisi. Secara langsung kami berdua sebagai penulis buku menyatakan untuk 
menyiapkan edisi revisi. Seperti halnya edisi pertama, edisi revisi ini pun 
dikerjakan di dua tempat berbeda, yaitu di Kuala Lumpur, Malaysia tempat 
penulis pertama yang sekarang bekerja di Universiti Malaya dan di Jena, Jerman 
tempat penulis kedua sedang menyelesaikan tesis S3-nya. 
Apa yang ditawarkan dalam edisi revisi ini berdasar masukan yang diterima 
oleh kedua penulis. Saran yang bersumber saat melakukan pelatihan Model 
Rasch di berbagai perguruan tinggi dan juga korespondensi melalui email, 
maka konstruksi di Bab 3 mengalami banyak perubahan. Banyak pembaca buku 
menanyakan prosedur rinci untuk analisis instrumen dengan data politomi, 
khususnya yang menggunakan jenis data peringkat Likert sehingga perubahan 
untuk mengakomodasi hal ini. Banyak dosen dan mahasiswa pascasarjana yang 
memang menggunakan kuesioner dengan teknik pengukuran peringkat Likert 
dalam risetnya sehingga contoh bagaimana memasukkan data dan analisis 
serta interpretasinya hal yang penting untuk ditampilkan dan dibahas secara 
lengkap. 
Pada saat memberikan pelatihan Model Rasch, di beberapa kampus, kami 
juga diminta untuk bisa menjelaskan model analisis antar-penilai (multi-
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rater). Hanya dengan Model Rasch-lah, pengujian multi-rater bisa dilakukan; 
yang pemanfaatannya bisa beragam mulai dari pengujian pada hasil penjurian 
pertandingan olahraga, penilaian karangan dalam pelajaran bahasa maupun 
penilaian presentasi skripsi misalnya, yang dasarnya adalah penilaian 
majemuk. Pada Bab 3 juga dijelaskan penggunaan software multi-faceted rasch 
measurement ini dan contoh kasus-nya sehingga pembaca bisa mencoba dan 
mengaplikasikannya secara lengkap. 
Hal yang menggembirakan bagi kami berdua adalah saat mendapati bahwa 
di beberapa kampus penggunaan Model Rasch untuk pengujian instrumen riset 
sudah banyak dipakai. Semoga pada masa mendatang hal ini bisa berkembang 
menjadi seminar/konferensi ilmiah yang menjadi forum berbagi bagaimana 
Model Rasch dipergunakan oleh akademisi kita. Akhir kata, semoga edisi 
revisi buku ini bisa tetap memberikan sumbangan bagi pemahaman tentang 
Rasch Model di kalangan akademisi di Tanah Air dan meningkatkan kualitas 
risetnya. 
September 2014,
Bambang Sumintono & Wahyu Widhiarso
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Prakata Edisi Pertama
Bismillah. Buku ini berasal dari perkenalan di laman web sosial media Facebook 
antara kedua penulis. Dipisahkan oleh jarak yang cukup jauh—yang satu di 
Johor Bahru, Malaysia, dan yang lainnya di Jena, Jerman—kedua penulis tidak 
pernah bertemu secara fisik sebelumnya. Namun, intensitas diskusi elektronik 
terus terjalin melalui media sosial tadi. Salah satu diskusi yang terjadi adalah 
tidak banyak dikenalnya pemodelan pengukuran Rasch (Rasch measurement 
model) di kalangan peneliti ilmu-ilmu sosial di Indonesia. Dari sanalah muncul 
gagasan untuk memperkenalkan hal itu kepada publik akademisi di Tanah Air 
secara luas dalam bentuk buku.
Buram tulisan yang ada di buku ini tadinya berasal dari blog yang dibuat oleh 
penulis pertama (alamat web: http://deceng3.wordpress.com) yang kemudian 
secara bersama-sama dikembangkan. Buku ini didesain sebagai pengantar 
kepada pengukuran pemodelan Rasch, termasuk di dalamnya pengujian 
instrumen penelitian sebagai sesuatu yang esensial dalam riset. Buku ini bisa 
dipergunakan, baik oleh mahasiswa pascasarjana (S-2 dan S-3) maupun untuk 
mahasiswa S-1 dari berbagai disiplin ilmu-ilmu sosial (psikologi, pendidikan, 
sosiologi, ilmu politik, komunikasi, pemasaran, dll.). 
Selanjutnya, penulis mengucapkan terima kasih banyak atas kebaikan hati 
Prof. Mohd. Saidfudin Mas’udi, dosen di Universitas Umm Al-Qura, Makkah, 
Saudi Arabia, yang telah mengizinkan untuk mengadaptasi petunjuk peng-
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gunaan Ministep pada Bab 3 di buku ini dari modul pelatihan yang beliau tulis. 
Prof. Said-lah yang telah mengenalkan Rasch Model pada penulis pertama dan 
terus mendukung untuk menyebarkan pengetahuan ini. 
Akhir kata, semoga buku ini bisa memberikan sumbangan bagi pemahaman 
tentang Rasch Model di kalangan pembacanya. Selain itu, semoga bisa 
menjadi panduan dalam melakukan kegiatan penelitian dalam ilmu-ilmu 
sosial, khususnya dalam pengujian instrumen riset yang akan membawa pada 
peningkatan kualitas temuan penelitian yang dilakukan. 
Agustus 2013,
Bambang Sumintono & Wahyu Widhiarso
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3.2. Penyiapan Berkas Data (File Data)
Pengolahan data dengan menggunakan Ministep memerlukan jenis fail tertentu, yang hanya berbentuk data. Oleh karena itu, data perlu 
dipersiapkan dengan perangkat lunak spreadsheet seperti Microsoft Excel. 
Sebagai contoh pengisian data, katakanlah kita akan menguji satu 
instrumen yang mengukur tentang nasionalisme yang menggunakan teknik 
pengukuran dengan peringkat Likert (Likert rating), seperti berikut ini:
Data Responden:
1. Jenis kelamin: 	Laki-laki 	Perempuan
2. Asal domisili: 	Desa  	Kota










1. Saya bahagia menghabiskan 
seluruh hidup saya di Indonesia.
2. Saya suka mendiskusikan 
tentang Indonesia dengan warga 
negara asing.
3. Saya merasa bahwa masalah 
Indonesia seperti masalah saya 
sendiri.
4. Saya bangga menggatakan pada 
yang lain bahwa saya tinggal di 
Indonesia.
5. Saya merasa diterima sebagai 
bagian masyarakat Indonesia.
6. Saya terikat secara emosional 
dengan Indonesia.
7. Saya merasa memiliki Indonesia.
8. Saya mencintai Indonesia.
9. Saya peduli dengan nasib 
Indonesia.
10. Saya mau bekerja keras untuk 
menjadikan Indonesia sejahtera.
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Jawaban dari responden kemudian dilakukan penskoran seperti layaknya 
penggunaan peringkat Likert, yaitu  Sangat Tidak Setuju (STS) = 1; Tidak Setuju 
(TS) = 2; Netral (N) = 3; Setuju (S) = 4; Sangat Setuju (SS) = 5. Sebagai contoh 
terdapat dua puluh orang responden yang berpartisipasi dan data diisikan 








98 Aplikasi Model Rasch untuk Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial
Kolom ke-1 sampai ke-4 berisi identitas responden (A sampai D): ‘01PK’, 
adalah responden ke-01 yang berjenis kelamin perempuan dengan asal domisili 
dari kota. Adapun untuk sepuluh kolom berikutnya (dari E sampai N) diisi 
dengan data skor yang didapat yang didapat dari dua puluh orang responden. 
Apabila sudah selesai mengisi data, simpan (save) file dengan nama latihan, 
misalnya.
Kemudian tempatkan cursor pada pangkal kolom A untuk blok semua 
data, kemudian klik kanan dari tetikus Anda, pilih menu Column Width. 
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Kemudian, ubah panjang kolom menjadi 1, dan klik OK.
Dengan demikian, tampilan menjadi seperti berikut ini:
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Langkah berikutnya adalah menyimpan berkas data dalam bentuk file 
*.prn. Caranya adalah dengan menekan tombol Save As dan pilih menu Other 
Formats seperti pada tampilan berikut ini:
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Kemudian, pilihlah format ‘Formatted Text (space delimited)’ dan beri 
nama latihan, disimpan di folder Dekstop, sehingga nanti Anda mendapatkan 
berkas: latihan.prn.
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Berkas latihan.prn dapat dibuka dengan program Notepad, dan isinya 
seperti berikut ini:
Tutup (close) semua berkas, tahapan penyiapan berkas data dari MS Excel 
selesai. 
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3.3. Penyiapan Berkas Data dalam 
Ministep
Setelah berkas data siap dalam bentuk *.prn (yaitu: latihan.prn) maka perlu penyiapan berkas tersebut dalam perangkat lunak Ministep. Cara yang 
mudah untuk dilakukan adalah dengan menggeser file *.prn tadi (latihan.
prn) ‘dimasukkan’ ke ikon Ministep, seperti tampilan berikut ini:
Akan muncul tampilan seperti berikut ini:
Langkah selanjutnya adalah mengeklik tombol Data Setup (ada di bagian 
kanan atas layar komputer) yaitu melakukan konfigurasi data sesuai dengan 
format Ministep.
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Tampilan yang muncul adalah seperti berikut ini:
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Keterangan untuk mengisi data untuk Person (responden) yang ada di 
berkas data:
Nama berkas data yang dianalisis
Kolom yang memulai identifikasi 
person
Panjang kolom person 
Banyaknya baris data yang ada 
Banyaknya kolom: identitas person 
dan data dari aitem
 
Keterangan untuk mengisi data untuk Aitem yang ada di berkas data:
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Untuk berkas data latihan.prn, maka yang perlu diperbaiki adalah, pada 
bagian Person: 
 Name1 = diisi dengan angka 1 (kolom pertama data person dimulai)
 NAMELEN = diisi dengan angka 4 (banyaknya kolom untuk identifikasi 
person)
Adapun pada bagian item, perubahannya yaitu:
 First item column = diisi dengan angka 2 (kolom pertama data dimulai)
 Number of Items = diisi dengan angka 10 (banyaknya aitem dalam berkas 
latihan.prn)
Tampilan layar komputer menjadi seperti berikut ini:
Kolom Person Kolom Aitem 
Kemudian klik Refresh Data Display pada menu paling kiri, maka pada 
gambar terlihat bahwa warna biru adalah kolom untuk identitas responden 
(person); sedangkan yang berwarna hijau adalah data untuk aitem pada 
instrumen.
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Setelah memberikan spesifikasi data person dan aitem, adalah pengecekan 
kode data.
Klik Scan data for codes. 
Hasil scan akan muncul 
secara automatis.
Pembacaan (scan) data adalah hal yang penting untuk mengetahui data 
seperti apa yang akan diolah oleh Ministep, untuk contoh di atas ada enam 
jenis, yaitu ‘0’, ‘1’, ‘2’, ‘3’, ‘4’, ‘5’ dan ‘  ‘ (spasi atau data hilang).  Apabila terdapat 
ketidaksesuaian jenis data (misalnya salah mengisi data dengan huruf yang 
harusnya angka), maka proses scan akan memberitahu ada jenis data entry 
yang salah dimasukkan, dan Ministep tidak bisa dipaksakan untuk analisis 
data.
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Langkah berikutnya adalah menyiapkan label untuk aitem-aitem.
Isikan Label untuk setiap aitem. 
Apabila selesai, klik tombol 
Item Labels OK.
Klik Item Labels
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Apabila konfigurasi data sudah selesai, fail bisa disimpan dan dilanjutkan 
dengan pengolahan data dengan pemodelan Rasch.
Klik Ministep dan pilih 
yang pertama.
Berikan nama berkas untuk data yang siap dianalisis ini, contoh 
latihanWinsteps.prn . 
Klik tombol Save dan tekan tombol Enter dua kali.
110 Aplikasi Model Rasch untuk Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial
3.4. Pengolahan Data Pemodelan 
Rasch dengan Ministep®
Apabila penyiapan data untuk pengolahan pada Ministep berhasil, akan muncul tampilan seperti berikut ini.
Klik menu Output Tables.
Tabel 13: Item Measure 
mengukur logit aitem
Tabel 17: Person Measure 
mengukur logit person
Tabel 1: Variable maps 
peta person dan aitem
Tabel 3.1: Summary Statistics 
ringkasan statistik person dan aitem
Tabel 22: Scalogram
Beberapa pilihan yang penting untuk analisis data tersebut adalah:
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Tabel 3.1 Summary Statistics
Tabel ringkasan statistik untuk berkas latihanWinsteps.prn seperti 
berikut ini:
Menunjukkan banyaknya data 
person dan aitem yang diolah






Eror standar aitem Nilai alpha cronbach Nilai reliabilitas untuk aitem
Pengelompokan 
aitem
Tabel 3.1 Summary Statistics memberikan info secara keseluruhan 
tentang kualitas responden secara keseluruhan, kualitas instrumen yang 
digunakan maupun interaksi antara person dan aitem.
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Keterangan:
1. Person measure = +1,63 logit menunjukkan rata-rata nilai responden 
dalam instrumen nasionalisme. Nilai rata-rata yang lebih dari logit 0,0 
menunjukkan kecenderungan responden yang lebih banyak menjawab 
setuju pada statement di berbagai aitem.
2. Nilai alpha Cronbach (mengukur reliabilitas, yaitu  interaksi antara person 
dan aitem secara keseluruhan)  
< 0,5: Buruk         0,5–0,6: Jelek        0,6–0,7: Cukup 
              0,7–0,8:  Bagus           > 0.8: Bagus sekali
3. Nilai Person Reliability dan Item Reliability:   
< 0,67: Lemah        0,67 – 0,80: Cukup       0,81 – 0,90: Bagus  
             0,91 – 0,94:  Bagus sekali               > 0.94: Istimewa
 Dari nilai person reliability yang 0,54 dan item reliability 0,80 dapat 
disimpulkan bahwa konsistensi jawaban dari responden lemah, namun 
kualitas aitem-aitem dalam instrumen bagus.
4. Data lain yang bisa digunakan adalah INFIT MNSQ dan OUTFIT MNSQ, 
untuk tabel person nilai rata-ratanya secara berurutan adalah 1,13 dan 1,00 
nilai idealnya adalah 1,00 (makin mendekati 1,00 makin baik); untuk INFIT 
ZSTD dan OUTFIT ZSTD, nilai rata-rata pada table person adalah 0,3 dan 
0,2  dimana nilai idealnya adalah 0,0 (makin mendekati nilai 0,0 maka 
kualitas makin baik). Demikian juga untuk tabel aitem.
5. Pengelompokkan person dan aitem dapat diketahui dari nilai separation. 
Makin besar nilai separation maka kualitas instrumen dalam hal keseluruhan 
responden dan aitem makin bagus, karena bisa mengidentifikasi kelompok 
responden dan kelompok aitem. Persamaan lain yang digunakan yang 
melihat pengelompokkan secara lebih teliti disebut pemisahan strata:
  
H =
 [(4 x SEPARATION)+1]
                
__________________
                  
3 
       dengan nilai person separation  1,09 maka H = [(4 x 1,09) + 1]/3 = 1,79 
 angka 1,79 dibulatkan menjadi  2, yang bermakna terdapat dua kelompok 
responden.
